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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of aligning village master planning
documents with local cultural values to prevent them from being eroded by the forces
of modernization, particularly in karst regions characterized by unique environmental
conditions. The study aims to analyze the integration of local cultural values and
traditions into the development concept of the Pucung Village Master Plan, identify the
challenges encountered during the process, and formulate the solutions adopted to
address those challenges.

This study employs a qualitative research method with a descriptive approach.
Primary data were collected through field observations and in-depth interviews with
the Village Head (Lurah), Village Secretary (Carik), Head of Planning Affairs, Head
of Administrative Affairs, hamlet heads, cultural figures, and representatives of the
local community. Secondary data were obtained through document analysis of the
Pucung Village Master Plan 2022-2042 and other relevant public documents. Data
were analyzed using thematic analysis, which involved the stages of preliminary
review, data reduction, organization of information units, and theme categorization.

The findings indicate that the integration of cultural values and local traditions
has been implemented through a tiered, bottom-up deliberative process, although
broader community participation remains largely dominated by hamlet-level elites.
The main challenges identified include the village officials' difficulty in translating
abstract cultural values into the village master planning document, a fiscal crisis
caused by reductions in village funding that has triggered inter-hamlet tensions, and
the stagnation of tourism development at Ngungap Beach due to the delayed issuance
of the Serat Kekancingan permit for Sultan Ground (SG) land. To address these
challenges, the village has strengthened the social capital of communal actors, utilized
the Yogyakarta Special Region's Special Autonomy Fund (Dana Keistimewaan or
Danais) as a development safety net, employed customary deliberation (rembug adat)
as a conflict-resolution mechanism, and encouraged the optimization of community-
based independent economic adaptation.

Keywords: Cultural Values; Local Traditions; Karst Area; Kalurahan Master Plan;
Multi-level Deliberation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya secara epistemologis berasal dari kata budi dan daya. Budi
bermakna akal, kecerdasan, dan kebijaksanaan, sedangkan daya merujuk pada
upaya atau usaha manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya
mencakup hasil pikiran, adat istiadat, bahasa, serta unsur kebudayaan yang
berkembang seiring perubahan zaman. Perkembangan budaya berlangsung
paralel dengan kemajuan teknologi, membentuk kebiasaan sosial yang telah
mengakar dan relatif sulit diubah. Koentjaraningrat (1923-1999)
mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan sistem gagasan, perasaan,
tindakan, dan karya manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang diperoleh
melalui proses pembelajaran (Detik.com, 2023).

Istilah tradisi berasal dari bahasa Inggris tradere yang berarti
meneruskan atau menyampaikan. Tradisi dipahami sebagai adat istiadat atau
kebiasaan yang dijalankan secara turun-temurun oleh sebagian besar
masyarakat dan diyakini memiliki nilai kebenaran (Damayanti & Supratno,
2021:131). Dalam masyarakat Kalurahanan, tradisi berperan penting dalam
mengatur pola perilaku dan tindakan sosial. (Simanjuntak., 2016:12). Namun,
tradisi kerap dipahami sebagai kebiasaan yang terstruktur dan berkaitan dengan
adat. Namun demikian, tradisi tidak sekadar merupakan praktik berulang,
melainkan berfungsi sebagai penghubung antara masa lalu dan masa Kini.
Tradisi hadir dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai bentuk, seperti tata
cara berpakaian, pola konsumsi, serta pelaksanaan upacara dan perayaan yang
diwariskan lintas generasi. Tanpa proses pewarisan, tradisi berpotensi
mengalami  kepunahan, sementara keberlanjutannya dapat memperkuat
identitas kolektif masyarakat (Juniyanti dkk, 2025:1).
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Masterplan merupakan dokumen rencana induk yang mengatur
penempatan fasilitas umum dan sosial sesuai dengan fungsi lahan. Dalam
perencanaan jangka panjang, masterplan berfungsi sebagai rencana induk
pembangunan kawasan yang disusun berdasarkan potensi dan permasalahan
eksisting. Rencana ini berlandaskan visi pengembangan kawasan yang
mendukung kesejahteraan penduduk dari aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Masterplan bersifat komprehensif karena mencakup perencanaan
infrastruktur, sistem sirkulasi dan transportasi Kalurahan, pengalokasian ruang
berdasarkan aktivitas, tahapan pelaksanaan, skema pendanaan, serta pihak-
pihak yang terlibat dalam implementasinya (Masterplan Kalurahan.com, 2020).

Masterplan Kalurahan Pucung tersebut secara normatif tidak berdiri
sendiri, melainkan harus selaras dengan kebijakan penataan ruang pada tingkat
kabupaten dan nasional. Dalam konteks Kabupaten Gunungkidul, kedudukan
masterplan Kalurahan sejalan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010-2030 yang ditetapkan melalui Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun 2011. RTRW Kabupaten berkedudukan sebagai
penjabaran rencana tata ruang nasional dan provinsi serta berfungsi sebagai
pedoman pemanfaatan dan pengendalian ruang, penerbitan perizinan lokasi
pembangunan, dan administrasi pertanahan. Dengan demikian, pengaturan
kawasan karst di Kalurahan Pucung yang membatasi alih fungsi lahan secara
masif merupakan bentuk implementasi kebijakan RTRW yang menekankan
pemantapan fungsi kawasan lindung dan pengendalian pemanfaatan ruang
berbasis daya dukung lingkungan. Dalam RTRW Kabupaten Gunungkidul juga
ditegaskan kebijakan pemantapan fungsi kawasan lindung dan peningkatan
kelestarian fungsi lingkungan hidup yang mampu beradaptasi terhadap risiko
bencana, termasuk pengendalian pemanfaatan ruang pada kawasan rawan
bencana dan pelestarian ekosistem karst. Hal ini relevan dengan karakteristik
wilayah Pucung sebagai bagian dari kawasan karst Gunungkidul yang memiliki

sistem hidrogeologi unik berupa akuifer celah dan sungai bawah tanah. Oleh



karena itu, pembatasan eksploitasi lahan dan pengendalian pembangunan dalam
masterplan Kalurahan merupakan bentuk sinkronisasi vertikal dengan RTRW
Kabupaten.

Selain itu, keterkaitan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang semakin memperkuat
legitimasi masterplan sebagai instrumen perencanaan yang harus terintegrasi
dalam sistem rencana induk nasional. PP No. 21 Tahun 2021 menegaskan
bahwa penyelenggaraan penataan ruang mencakup rencana induk
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang yang dilaksanakan
secara terpadu, partisipatif, dan berbasis daya dukung serta daya tampung
lingkungan. Prinsip ini selaras dengan pendekatan Masterplan Kalurahan
Pucung yang menempatkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
seimbang serta melibatkan masyarakat melalui nilai gotong royong dalam
pengelolaan tanah aset Kalurahan. Lebih lanjut, PP No. 21 Tahun 2021 juga
mengatur pentingnya kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dengan rencana
tata ruang melalui mekanisme perizinan berusaha berbasis risiko dan
pengendalian zonasi (Pemerintah Republik Indonesia, 2021).

Dalam konteks Pucung, ketentuan ini menguatkan pembatasan
komersialisasi tanah dan alih fungsi lahan yang tidak sesuai dengan fungsi
lindung kawasan Kkarst. Artinya, setiap kegiatan pembangunan di wilayah
tersebut harus mengacu pada kesesuaian dengan RTRW Kabupaten dan
mempertimbangkan perlindungan kawasan lindung geologi. Dengan demikian,
Masterplan Kalurahan Pucung dapat dipahami sebagai dokumen operasional di
tingkat Kalurahan yang menginternalisasi kebijakan RTRW Kabupaten
Gunungkidul serta prinsip-prinsip penyelenggaraan penataan ruang
sebagaimana diatur dalam PP No. 21 Tahun 2021. Keterpaduan ini memastikan
bahwa pembangunan Kalurahan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga menjamin keberlanjutan lingkungan karst, perlindungan

sosial melalui distribusi akses agraria, serta pelestarian budaya lokal sebagai



fondasi pembangunan berkelanjutan (Pemerintah Kabupaten Gunungkidul,
2011)).

Berdasarkan sejumlah sumber terbuka, terdapat indikasi kuat adanya
campur tangan dan dukungan pemerintah dalam penyusunan masterplan serta
penataan kawasan Wotawati di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo,
Kabupaten Gunungkidul. Penyusunan dokumen “Masterplan Wotawati,
Pucung, Girisubo, Gunungkidul” tercatat sebagai paket pengadaan yang
dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
LPSE Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan pendanaan APBD DIY
Tahun 2023 sekitar Rp295 juta. Hal ini menunjukkan bahwa dokumen
perencanaan tersebut difasilitasi oleh pemerintah provinsi melalui mekanisme
resmi pengadaan jasa konsultan, sehingga bukan merupakan inisiatif swadaya
murni dari kalurahan (datalpse.com, 2023).

Selain itu, Kalurahan Pucung juga dilaporkan menerima Bantuan
Keuangan Khusus (BKK) yang bersumber dari Dana Keistimewaan (Danais)
sekitar Rp5 miliar untuk mendukung penataan dan pembangunan kawasan
Wotawati. Danais merupakan skema pendanaan khusus bagi DIY yang
digunakan untuk mendukung program strategis daerah, termasuk
pengembangan pariwisata berbasis kawasan (harianjogja.com, 2024). Lebih
lanjut, adanya kegiatan feasibility study (FS) yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta untuk pengembangan kawasan
Geopark Wotawati memperlihatkan bahwa proses pengembangan berjalan
secara sistematis melalui tahapan kajian, penyusunan masterplan, hingga
implementasi pembangunan. Secara keseluruhan, rangkaian tersebut
menunjukkan adanya dukungan struktural dan fiskal dari pemerintah provinsi
dalam pengembangan kawasan Wotawati, sehingga pembangunan tidak
semata-mata bersifat bottom-up, melainkan merupakan bagian dari agenda
perencanaan dan pengembangan pariwisata  tingkat  provinsi

(Kalurahanpucung.gunungkidulkab.go.id, kabarhandayani.com., 2023).
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Terdapat penelitian terdahulu yang memandang bahwa nilai budaya dan
tradisi lokal sebagai sistem norma dan nilai sosial-spiritual yang hidup dan
dipraktikkan masyarakat melalui tradisi Bersih Kalurahan. Nilai-nilai seperti
gotong royong, kebersamaan, rasa syukur, penghormatan leluhur, dan
musyawarah dipahami sebagai hasil akulturasi budaya lokal, agama, dan
filosofi masyarakat setempat. Tradisi lokal dinilai efektif membentuk karakter
sosial dan spiritual masyarakat, namun diletakkan sebagai praktik sosial-ritual,
bukan sebagai dasar perencanaan pembangunan formal atau tata ruang
Kalurahan (Salam.R, 2025:577). Nilai budaya dan tradisi lokal sebagai aset
sosial yang dapat dikembangkan melalui kerja sama pemerintah dan
masyarakat. Tradisi lokal seperti rasulan, kesenian, dan aktivitas budaya
dipahami sebagai sarana memperkuat identitas Kalurahan dan meningkatkan
status Kalurahan budaya. Nilai budaya diterjemahkan dalam bentuk kerja sama
kelembagaan, visi strategis, dan dukungan anggaran, tetapi belum dianalisis
dalam kaitannya dengan dokumen perencanaan fisik wilayah (Masterplan)
(Timotius, 2023:8-9). Oleh karena itu peneliti merasa perlu dilakukan
penelitian di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjudul “Integrasi Nilai-
Nilai Budaya dan Tradisi Lokal Dalam Konsepsi Pembangunan Masterplan
Kalurahan (Studi di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten
Gunungkidul)”.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana integrasi nilai-nilai budaya dan tradisi lokal dalam konsepsi

pembangunan masterplan kalurahan studi di Kalurahan Pucung,
Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul?

2. Apa kendala yang dihadapi saat mewujudkan integrasi nilai-nilai budaya
dan tradisi lokal dalam konsepsi pembangunan masterplan kalurahan studi

di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul?



3. Apa solusi yang dilakukan untuk merespon kendala integrasi nilai-nilai
budaya dan tradisi lokal dalam konsepsi pembangunan masterplan
kalurahan studi di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten

Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui integrasi nilai-nilai budaya dan tradisi lokal dalam
konsepsi pembangunan masterplan kalurahan studi di Kalurahan
Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul.

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi saat mewujudkan integrasi
nilai-nilai budaya dan tradisi lokal dalam konsepsi pembangunan
masterplan kalurahan studi di Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo,
Kabupaten Gunungkidul.

c. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan untuk merespon kendala
integrasi nilai-nilai budaya dan tradisi lokal dalam konsepsi
pembangunan masterplan kalurahan studi di Kalurahan Pucung,

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Memberikan sumbangsih pemikiran strategis dalam perumusan
kebijakan penataan ruang berbasis kearifan lokal (local wisdom),
khususnya dalam penyusunan instrumen pengendalian pemanfaatan
ruang di kawasan yang memiliki karakteristik spesifik seperti kawasan
bentang alam karst dan situs geoheritage.
b. Politeknik Agraria STPN

Memperkaya khazanah literatur dan diskursus akademik di
perpustakaan Politeknik Agraria STPN, utamanya yang berkaitan

dengan studi rencana induk Kalurahan (Masterplan) yang



menempatkan aspek antropologi dan sosiologi agraria sebagai variabel
determinan.

Kalurahan Pucung

Hasil penelitian dapat membantu pemerintah kalurahan dalam
mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mengutamakan nilai-nilai
budaya serta tradisi lokal ke dalam kebijakan pembangunan, sehingga
budaya lokal tidak tergerus oleh modernisasi.

Peneliti

Sebagai salah satu prasyarat akademik guna menyelesaikan program
pendidikan Diploma IV Pertanahan serta memperoleh gelar Sarjana
Terapan di Polteknik Agraria STPN .



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Integrasi Nilai Lokal dan Praktik Musyawarah Berjenjang Penyusunan
Masterplan Kalurahan Pucung telah mengadopsi prinsip pembangunan
partisipatif melalui alur penyerapan aspirasi secara berjenjang bottom-up
dari tingkat RT/RW hingga tingkat kalurahan, yang difasilitasi oleh tim
akademis STPN. Proses ini merefleksikan tegangan dialektis antara
Conceived Space (ruang yang dikonsepsikan) oleh para ahli dan elit
birokrasi melalui peta zonasi formal, dengan Lived Space (ruang yang
dijalani) oleh masyarakat agraris melalui ruang kultural otonom (seperti
tradisi rembug rutin Bersih Padukuhan/Rasulan). Meskipun alur formal
telah inklusif, kedalaman partisipasi warga umum di lapangan masih
bersifat representatif dan didominasi oleh elit padukuhan, sehingga forum
terbuka bagi warga luas cenderung bergeser fungsi sekadar menjadi ruang
sosialisasi keputusan.

Kendala yang dihadapi berupa :

a. Kendala Metodologis & Birokrasi: Pamong kalurahan dan tetua adat
mengalami kesulitan menerjemahkan nilai budaya yang abstrak ke
dalam naskah hukum formal tata ruang yang kaku. Ditambah lagi, ada
pemisahan jalur administrasi antara Dewan Budaya dan perencana
ruang kalurahan.

b. Kirisis Fiskal & Ketimpangan: Adanya kebijakan pemotongan Dana
Kalurahan dari pusat mengakibatkan tertundanya interkoneksi jalur
wisata terpadu (seperti Pantai Srakung dan Ngungap). Sebaliknya,
kawasan Geopark Wotawati tetap berjalan lancar karena didanai
secara eksklusif oleh Dana Keistimewaan (Danais) DIY, sehingga

memicu kekecewaan masyarakat pada pembangunan antarpadukuhan.
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c. Benturan Regulasi Lahan (SG): Pembangunan fasilitas wisata
komersial di Pantai Ngungap tertunda total karena belum mengantongi
izin Serat Kekancingan dari Panitikismo Keraton Yogyakarta.
Meskipun restriksi Keraton ini bertujuan positif sebagai proteksi
ekologi karst dari kapitalisme industri tambang, hal ini mengunci
eksekusi legal rencana pariwisata kalurahan.

3. Solusi yang diberikan :

a. Upaya Pelibatan : Realisasi program pembangunan tata ruang yang
sensitif budaya di Kalurahan Pucung berhasil dijalankan melalui
strategi pelibatan aktor komunal yang memadukan jalur formal
struktural bottom-up bersama STPN dan penguatan modal sosial
masyarakat. Meskipun sempat menghadapi kendala kepasifan di ruang
formal serta tantangan modernisasi pada generasi muda, pamong
Kalurahan dan sesepuh secara taktis mampu meredam potensi konflik
melalui rembug adat, pelibatan aktif milenial dalam kesenian
tradisional sebagai positive reinforcement, serta pertimbangan
pengetahuan dan otoritas adat demi melindungi kawasan sakral.
Didukung oleh pelembagaan satu pintu melalui Dewan Budaya dan
kokohnya habitus gotong royong berbasis sanksi sosial alami, sinergi
ini berhasil menciptakan keadilan distributif di mana pengorbanan
tenaga dan swadaya masyarakat diganjar dengan jaminan
perlindungan ruang hidup agraris serta kelestarian bentang alam karst
hingga tahun 2042.

b. Penggunaan Dana Keistimewaan : Implementasi Masterplan
Kalurahan Pucung di kawasan karst menghadapi dinamika kompleks,
di mana intervensi finansial eksklusif Dana Keistimewaan (Danais)
hadir sebagai jaring pengaman krusial yang menyelamatkan
pembangunan aksesibilitas dan penataan hunian tradisional warga

Wotawati di tengah krisis pemotongan Dana Kalurahan. Di sisi lain,
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B. Saran

ketatnya regulasi pertanahan Keraton Yogyakarta terkait izin Sultan
Ground sempat membekukan operasional fasilitas wisata Pantai
Ngungap, sebuah langkah proteksi makro yang dilematis namun
bertujuan melindungi ekosistem sensitive seperti habitat burung walet
serta membentengi ruang hidup warga dari eksploitasi investor luar.
Menghadapi ketidakpastian tersebut, masyarakat menunjukkan
ketahanan sosiologis dan adaptasi ekologis secara mandiri lewat
optimalisasi pekarangan domestik serta perancangan zonasi pariwisata
yang berkeadilan di pinggiran padukuhan, yang pada akhirnya
memunculkan tuntutan moral bagi pemerintah daerah untuk terus
memberikan pendampingan berkelanjutan serta pelatihan SDM agar
warga lokal mampu mengelola potensi ekonomi mereka secara

berdaulat.

Berdasarkan kendala dan kesimpulan yang ditemukan di lapangan,

beberapa saran strategis yang dapat direkomendasikan adalah:

1. Bagi Pemerintah Kalurahan Pucung

a. Sinkronisasi Sektoral Birokrasi: Pemerintah kalurahan perlu
menyatukan jalur administrasi Dewan Budaya dengan tim
rencana induk kalurahan agar program perlindungan ruang
budaya masuk secara eksplisit dalam klausul regulasi zonasi
masterplan, bukan sekadar menjadi lampiran fisik.

b. Keberlanjutan Ruang Aktivitas Budaya: Perlu disusun kalender
kegiatan budaya tahunan yang terjadwal (tidak hanya musiman
saat Rasulan) dengan memanfaatkan ruang komunal yang ada,
guna memberikan ruang ekspresi rutin bagi seniman lokal

sekaligus menjadi daya tarik wisata yang konsisten.

110



c. Inklusivitas Partisipasi Tingkat Bawah: Mengaktifkan kembali
ruang-ruang dialog non-formal di tingkat bawah sebelum draf
teknis masterplan ditetapkan, agar masyarakat awam tidak
hanya menjadi objek sosialisasi melainkan subjek penentu
kebijakan yang memahami aspek teknis dokumen tersebut.

2. Bagi Lembaga Akademis (STPN) dan Pendamping Masterplan
Formulasi Metodologi Adaptasi Budaya: Selaku fasilitator
teknokratis, tim akademis perlu menciptakan instrumen pemetaan
ruang yang lebih humanis untuk menerjemahkan nilai-nilai tradisi
abstrak (seperti batas spiritual Mageri dan zonasi Resan) ke dalam
simbol kartografis formal tanpa menghilangkan jiwa kultural
(Lived Space) wilayah tersebut.

3. Bagi Masyarakat Lokal dan Pengelola Kelembagaan Padukuhan
Mitigasi Erosi Habitus dan Resiliensi Ekologis: Tokoh masyarakat
dan pamong padukuhan perlu memberikan edukasi sejarah lisan
secara masif kepada generasi milenial untuk membendung dampak
de-kulturalisasi akibat gawai. Selain itu, Kelompok Tani perlu
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian/Lingkungan Hidup untuk
mengatasi serangan hama kera ekor panjang melalui skema

penanganan ekologis agar habitus agraris warga tetap bertahan.
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